[image: C:\Users\acer\Downloads\logo-unnes.png]

PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Pelatihan Management dalam Diversifikasi Hasil Tanaman Jagung dengan Konsep Fantastik 4 Sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi di Desa Tlogowulung, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen

BIDANG KEGIATAN :
PKM-PENGABDIAN MASYARAKAT

Diusulkan Oleh :

Rohman Sururi 		   (7311414062 / 2014)
Eko santoso                            (3111414012 / 2014)
Sarif Hidayat                         (7101412254 / 2013)


		      

                              
                               UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015
HALAMAN PENGESAHAN 
PKM PENGABDIAN MASYARAKAT 
1. Judul			: Pelatihan Management dalam Diversifikasi				   Hasil Tanaman Jagung dengan Konsep				   fantastik 4 Sebagai Upaya Peningkatan				   Ekonomi di Desa Tlogowulung,					   Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen
2. Bidang Kegiatan	                 : PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama 		: Rohman Sururi
b. NIM		: 7311414062
c. Jurusan		: Manajemen, S1
d. Universitas		: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No. HP	: Tlogowulung 2/3, Alian, Kebumen, Jawa 
Tengah dan 085643512306                                                                                                     
f. Alamat Email		: rohmansururi@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan	: 
5. Dosen Pendamping
a. Nama		:  
b. NIDN		: 
c. Alamat Rumah dan No.HP  : 
6. Biaya Kegiatan Total 		 : Rp. 9.280.000,-
a. Dikti 			 : Rp. 9.280.000,-
b. Sumber lain			 : -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 	 : 5 bulan
                                                               Semarang, 2 Oktober 2015 
Menyetujui,
Ketua Jurusan Manajemen				Ketua Pelaksana Kegiatan



(__________________________)			Rohman Sururi
NIP.							NIM. 7311414062

Wakil Rektor Bidang kemahasiswaan		Dosen Pendamping



(__________________________)			(_____________________)
NIP.							NIP.
DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL		i 
HALAMAN PENGESAHAN		ii
DAFTAR ISI		iii
RINGKASAN		iv
BAB 1. PENDAHULUAN		
1.1 Latar Belakang		
1.2 Perumusan Masalah		
1.3 Tujuan Program		
1.4 Luaran yang Diharapkan		
BAB 2.GAMBARAN UMUM		
BAB 3. METODE PELAKSANAAN		
  3.1 Perencanaan Program		
  3.2 Pelaksanaan Program		
  3.3 Program Pengembangan		
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN		
4.1 Anggaran Biaya		
4.2 Jadwal Kegiatan		
LAMPIRAN-LAMPIRAN		
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, Dosen Pembimbing………..		
Lampiran 2. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan 		
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas		
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 		      
Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra 		     
Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja		     










Ringkasan
Ditengah-tengah pelemahan perekonomian nasional saat ini, pemerintah dengan berbagai kebijakan mencoba untuk menguatkan perekonomian nasional dalam berbagai bidang. Salah satu kebijakannya adalah percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumberdaya lokal, yang mana langkah tersebut dilakukan sebagai alternatif untuk mengantisipasi kebutuhan dan harga beras yang semakin tinggi serta untuk  mengurangi impor pangan yang telah menghabiskan devisa negara dalam jumlah besar. Diharapkan dengan kebijakan ini produksi makanan pokok selain padi, seperti jagung, ubikayu, dan umbi-umbian lainnya dapat ditingkatkan. Selain itu, pemerintah juga berharap munculnya ide-ide kreatif dari masyarakat untuk berwirausaha atau yang sering disebut dengan ekonomi kreatif.
Kebijakan-kebijakan pemerintah ini tentunya tertuju kepada seluruh wilayah di tanah air, tak terkecuali di Desa Tlogowulung yang terletak di Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen. Desa dengan status desa IDT (Inpres Desa Tertinggal) ini dikenal sebagai salah satu desa dengan penghasil jagung terbesar di Kebumen. Namun sayangnya rendahnya pendidikan, skil, dan ketrampilan yang dimiliki membuat perekonomian desa ini tetap terpuruk meski produksi jagungnya melimpah. Fasilitas jalan yang buruk juga menjadikan faktor penyebab masih melekatnya status desa IDT itu. 
Salah satu upaya untuk mendukung kebijakan pemerintah serta meningkatkan ketahanan ekonomi di Desa Tlogowulung adalah dengan mengembangkan ekonomi kreatif dan diversifikasi hasil tanaman jagung, yang selama ini tanaman jagung menjadi komoditas utama desa. Untuk mencapai itu maka dengan rendahnya pendidikan dan ketrampilan perlu adanya suatu pelatihan yang memberikan pemahaman, pengetahuan, dan sekaligus keterampilan supaya mereka bisa mengelola hasil panen jagung mereka dengan baik dari segala aspek, sehingga diperlukanlah sebuah pelatihan berbasis menegement dalam pengelolaan hasil panen.
Pelatihan menegement dalalm program ini meliputi 4 konsep utama yang  meliputi peningkatan nilai jual barang hasil panen, pemanfaatan limbah penen untuk kepentingan pribadi dan komersil, pemanfaatan limbah untuk kerajinan, dan juga penguatan lembaga koperasi desa sebagai wadah penyaluran hasil panen. Dengan demikian diharapkan pelatihan menegement dengan 4 konsep utama ini  mampu memberikan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan warga desa Asemrudung dalam mengelola hasil panen jagungnya sehingga upaya diversifikasi hasil panen jagung dapat terwujud dengan adanya sebuah  management hasil panen. Dengan demikian maka tujuan meningkatkan ketahanan ekonomi melalui diversifikasi hasil panen dan juga usaha ekonomi kreatif khususnya di Desa Tlogowulung dapat terwujud.




BAB I. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Sebagai negara agraris, pertanian merupakan sektor penting yang menjadi identitas bangsa Indonesia. Data di BPN menunjukkan bahwa tahun 2004, total sawah di Indonesia tercatat 8,903 juta ha, terdiri dari lahan irigasi 7,314 juta ha dan nonirigasi 1,589 juta ha. Data Deptan menunjukkan luas sawah 7,79 juta ha. Hal ini jelas memberikan bukti dan fakta bahwa potensi pertanian kita berbanding lurus dengan ketersedian lahan yang ada. Sehingga tak heran bila berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor pertanian menyumbang lebih dari 15% PDB, berada di posisi kedua setelah industri pengolahan.
Namun sayangnya seiring perkembangan zaman dan juga arus globalisasi serta pertambahan jumlah penduduk menuntut adanya alih fungsi lahan menjadi tempat tinggal, pabrik, maupun industri, menjadikan lahan pertanian semakin menyempit. Menurut Kepala Badan Pusat Statistik, (BPS) Rusman Heriawan memperingatkan adanya penyusutan lahan padi nasional. Tahun 2009 saja terjadi penyusutan seluas 12,63 ribu hektar atau 0,1% total luas lahan. Secara keseluruhan, lahan pertanian di Indonesia berkurang 27 ribu hektar pertahun. Sehingga sejak tahun 2009 Pemerintah telah mengeluarkan Perpres No. 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumberdaya Lokal.  Langkah tersebut dilakukan sebagai alternatif untuk mengantisipasi kebutuhan dan harga beras yang semakin tinggi serta untuk  mengurangi impor pangan yang telah menghabiskan devisa negara dalam jumlah besar. Dengan diversifikasi pangan, masyarakat hanya perlu memanfaatkan lahan yang ada dengan menanam tanaman yang dapat menjadi bahan makanan pokok selain padi, seperti jagung,  ubikayu, dan umbi-umbian lainnya.
Dari peraturan yang telah dibuat oleh Presiden tersebut berimplikasi pada meningkatnya produksi bahan makanan pokok selain padi, salah satunya adalah meningkatnya produksi jagung. Terdapat kenaikan sekitar 9% produksi jagung nasional dari tahun 2009 sampai tahun 2012 (BPS, 2012). Dengan meningkatnya produksi jagung ini tentunya terjadi peningkatan pula pada sektor limbah jagung itu sendiri yang selama ini tidak dimanfaatkan. Padahal dengan kreativitas dan tindakan lebih lanjut limbah jagung seperti, daun, batang, akar, tongkol, dapat menjadi tambahan nilai dari produksi tanaman jagung itu sendiri. 
Sebagai salah satu Desa IDT ( Inpres Desa Tertinggal ), Desa Tlogowulung dikenal sebagai desa yang tertinggal di wilayah Kebumen. Terletak di Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen, wilayah ini di dominasi oleh tanah kapur dan dikelilingi  oleh hutan sehingga tidak memiliki banyak fasilitas pendukung seperti irigasi, maupun sungai yang baik untuk pengairan,  maka mereka mengutamakan jagung sebagai tanaman prioritas utama, yang mana tanaman ini tidak butuh banyak air. Kondisi jalan yang memprihatinkan juga menjadi faktor penghambat dalam perkembangan desa baik secara ekonomi maupun sosial.
Keunggulan desa ini adalah hasil produksi jagungnya yang melimpah karena selain tanah pribadi yang mereka punya, mereka juga diberi kesempatan untuk mendapatkan lahan garapan lebih untuk menggarap dan menanami tanah hutan melalui program Agroforesty, yang mana program ini memiliki sasaran untuk meningkatkan produktivitas lahan hutan, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan serta menjamin kelestarian hutan dan terbinanya lingkungan hidup yang berkualitas.
Namun sayangnya selama ini yang menjadi masalah adalah rendahnya tingkat pendidikan, maupun kreativitas, dan inovasi warga sehingga hasil panen jagung mereka dijual secara konvensional atau di jual secara langsung ke tengkulak setempat. Selain itu, mereka selama ini tidak pernah memanfaatkan limbah hasil jagung, seperti daun, akar, tongkol, maupun akar dan hanya menganggap itu sebagai sampah yang semestinya memiliki nilai jual tinggi yang bisa meningkatkan perekonomian mereka.
1.2.  Perumusan Masalah 
  1. Bagaimana pelaksanaan Pelatihan Management Dalam Diversifikasi Hasil  Tanaman Jagung, akan pentinganya sebuah menegement dalam upaya mengoptimalisasi keseluruhan hasil panen?
2. 	Bagaimana pelatihan Management Dalam Diversifikasi Hasil Tanaman Jagung dapat di aplikasikan secara nyata oleh warga Desa Tlogowulung?
3. Bagaimana program pelatihan Mamanegement Dalam Diversifikasi Hasil Tanaman Jagung dapat dilaksanakan secara berkelanjutan oleh warga Desa Tlogowulung?
1.3.  Tujuan Program	
1. Tujuan umum dari program ini adalah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat melalui optimalisasi hasil panen maupun ekonomi kreatif degan memanfaatkan potensi yang ada.
2. Tujuan khusus program ini adalah untuk memberikan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan bagi para warga dalam memanagement dan mengoptimalkan hasil panen yang ada sebagai upaya peningkatan perekonomian warga.






1.4.  Luaran yang Diharapkan dari Program
Kontribusi yang dapat disumbangsikan dari pengabdian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Terciptanya kesadaran para warga akan pentingnya sebuah management dalam usaha meningkatkan perekonomian melalui hasil panen jagung mereka.
2. Melalui program ini para warga memiliki ketrampilan dan kreativitas dalam mengolah limbah hasil panen jagung menjadi barang yang bernilai jual tinggi. Sehingga munculnya produk-produk kerajinan. 
3. Melalui program ini diharapkan juga munculnya jiwa wirausaha di kalangan warga sehingga mereka bisa mencari penghasilan tambahan melalui bahan baku yang ada di sekitar mereka.
4. Program ini diharapkan dapat mendukung program pemerintah dalam menggalakkan ekonomi kreatif, mengingat sedang melemahnya perekonomian nasional saat ini.



























BAB II. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	
Obyek masyarakat di Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat (PKM-M) adalah para warga di Desa Tlogowulung, desa tersebut terletak di Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen. Desa Tlogowulung memiliki luas wilayah 14,89 Km2 terdiri dari 6 dusun, 62 RT dan 6 RW dengan jumlah penduduk sebanyak 5.757. (Data Rupabumi Wilayah Administrasi Desa-Kelurahan Kabupaten Kebumen Tahun 2012)
Tlogowulung adalah desa terpencil di Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen, wilayah Desa Tlogowulung di dominasi oleh tanah kapur dan dikelilingi  oleh hutan serta berbukit-bukit sehingga tidak memiliki banyak fasilitas pendukung seperti irigasi, maupun fasilitas lain sebagainya. Mereka mengutamakan jagung sebagai tanaman prioritas utama, yang mana tanaman ini tidak butuh banyak air, sehingga tidak heran bila Desa Tlogowulung merupakan salah satu desa dengan produksi jagung terbesar di Kecamatan Alian maupun di Kabupaten Kebumen. Pada tahun 2011 produksi jagung di Kecamatan Alian  mencapai 59.674 ton, dimana 15,22%  berasal dari Desa Tlogowulung, dari total 13 desa yang ada di Kecamatan Alian. Sementara produksi jagung di kecamatan ini mencapai 11,88% dari total produksi di Kabupaten Kebumen yang mencapai 502.212 ton. (Data Rupabumi Wilayah Administrasi Desa-Kelurahan Kabupaten Kebumen Tahun 2012)
 Hasil produksi jagung di Desa Tlogowulung selain berasal dari sawah dan ladang milik warga sendiri juga berasal dari lahan garapan tambahan yang berasal dari hutan melalui program Agroforesty. Sehingga wajar bila produksi jagung mereka melimpah. Namun karena akses jalan yang susah untuk dilewati kendaraan saat ini, maka hasil panen susah dijual kedaerah lain. Hal inilah yang kemudian membuat warga menjual hasil panen mereka kepada tengkulak setempat dengan harga murah. 
Masalah ini berdampak pula terhadap kehidupan ekonomi dan sosial mereka yang sampai saat ini masih memprihatinkan, sehingga julukan desa IDT (Inpres Desa Tertinggal) masih lekat sampai saat ini. Rendahnya tingkat pendidikan juga menjadi salah satu faktor yang membuat mereka terbelakang, sebagian besar masyarakat berpendidikan di bawah SMA dengan prosentase paling banyak hanya lulusan SD yaitu sebesar 40% (2012). Selain tingkat pendidikan yang rendah mereka juga tidak memiliki ketrampilan dan skill sehingga desa ini tidak memiliki komoditas kerajinan yang semestinya bisa menjadi penyokong ekonomi mereka selain sektor pertanian, karena tersedia begitu banyak bahan baku kerajianan yang bisa dimanfaatkan, salah satunya adalah dari limbah jagung yang melimpah.
Menghadapi kondisi perekonomian nasional yang sedang melemah saat ini, maka salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan ekonomi di Desa Tlogowulung adalah mengembangkan ekonomi kreatif dan diversifikasi hasil tanaman jagung, yang selama ini tanaman jagung menjadi komoditas utama desa. Untuk mencapai itu maka dengan rendahnya pendidikan dan ketrampilan perlu adanya suatu pelatihan yang memberikan pemahaman, pengetahuan, dan sekaligus keterampilan supaya mereka bisa mengelola hasil panen jagung mereka dengan baik dari segala aspek, sehingga tidak hanya menjadi wilayah penghasil jagung tetapi mereka juga dapat meninkmati hasilnya secara maksimal serta menjadi Desa Tlogowulung sebagai penghasil kerajinan berbahan baku limbah jagung yang selama ini tidak terpikirkan oleh mereka, guna meningkatkan perekonomian warga Desa Tlogowulung. Hal inilah yang kemudian melatarbelakangi penulis untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat disana. 





























BAB III. METODE PELAKSANAAN

	Program Pelatihan Menegement Dalam Diversifikasi Hasil Tanaman Jagung Dengan Konsep Fantastik 4 menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
3.1.  Perencanaan Program
a).  Menyusun proposal kegiatan
b). Mengamati penyebab tidak berekembangnya perekonomian warga Desa Tlogowulung meski  produksi jagungnya melimpah
c). Mengamati potensi yang ada di Desa tlogowulung untuk dikembangkan agar memiliki sumber perekonomian lain selain bertani
d). Mengamati pentingnya sebuah Pelatihan Management Dalam Diversifikasi Hasil Tanaman Jagung sebagai respon atas rendahnya pendidikan dan keterampilan sebagai langkah awal dalam menggapai ketahanan ekonomi ditengah-tengah perekonomian nasional yang melemah
e). Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
f). Meminta izin kepada pihak yang berwenang di Desa Tlogowulung
g). Mempersiapkan segala kebutuhan untuk kegiatan sosialisasi
3.2.  Pelaksanaan Program
     a).  Melakukan Kegiatan Sosialisasi Program
     Mahasiswa mempersiapkan kegiatan sosialisasi dengan memaparkan tujuan kegiatan program, perkenalan program, dan latar belakang program dilaksanakan serta urgensi Program.
     b).  Pelatihan Management Dalam Diversifikasi Hasil Tanaman Jagung 
		       Penyampaian materi pelatihan management mengenai 4 konsep utama (fantastik 4) dalam diversifikasi hasil tanaman jagung ini akan disampaikan oleh 3 pemateri yakni dari dinas penyuluhan kabupaten Grobogan berjumlah 2 orang dan juga tenaga ahli dalam pengembangan ekonomi kreatif dari pihak UNNES.
     		      Management 4 konsep utama itu meliputi, 
1. Pelatihan pengolahan biji jagung menjadi pati jagung (maizena) sehingga meningkatkan nilai jual barang.
2. Pemanfaatan batang dan daun jagung sebagai pakan ternak baik untuk pribadi maupun dijual kepada peternak-peternak yang ada di wilayah sekitar.
3. Pelatihan pembuatan kerajinan berbahan dasar tongkol dan pembungkus jagung sebagai sarana untuk mengolah limbah jagung menjadi barang bernilai jual tinggi.
4. Pelatihan penguatan lembaga koperasi agar dapat dioptimalkan sebagai lembaga yang dapat berfungsi untuk pengendali harga yang tidak merugikan para petani. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara para petani menjual hasil produksinya ke koperasi sesuai dengan harga yang ada di lapangan. Sehingga petani dapat mengetahui kondisi di lapangan dan tidak tergantung pada tengkulak yang biasanya mengambil keuntungan yang besar. 
   c). Implementasi dan Pemantauan Program
		         Para warga menerapkan ilmu dan skil yang di dapat selama program pelatihan yang telah berlangsung sebelumnya. Mahasiswa memantau implementasi program ini. Selama implementasi program berjalan, mahasiswa akan membantu ketika ada masalah dan ikut memasarkan produk yang dihasilkan. 
d). Evaluasi
		      Mahasiswa melakukan evaluasi dan pemantauan lanjutan terhadap warga dengan cara melakukan wawancara tentang kegiatan implementasi program yang telah dilakukan. Dari sini akan diketahui apakah implementasi program ini berjalan dengan baik atau tidak dengan peningkatan perekonomian sebagai indikatornya.
3.3.  Program Pengembangan
	Program pengembangan perlu dilakukan agar para warga terus mengembangakan ilmu dan skill mereka dalam memanagement setiap hasil panen mereka sehingga mereka mampu berinovasi dan berkreasi guna menambah nilai jual setiap barang yang mereka hasilkan dari hasil panen dan juga beserta limbahnya, yang pada akhirnya selain meningkatkan jiwa wirausaha, mereka juga mendapatkan penghasilan tambahan guna meningkatkan perekonomian mereka.







BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1.  Anggaran Biaya
	NO
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	2.470.000,-

	2.
	Bahan Habis Pakai
	3.935.000,-

	3.
	Perjalanan
	1.800.000,-

	4.
	Lain-Lain
	1.075.000,-

	
	Jumlah
	9.280.000,-



4.2.  Jadwal Kegiatan
	Berikut jadwal kegiatan yang akan kami laksanakan:
	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5

	
	
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perijinan Kegiatan
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Sosialisasi Program
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Analisis Masalah hasil Panen
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Persiapan Menjelang Pelaksanaan
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pelaksanaan Program Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	

	6.
	Implementasi Program
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	√
	√
	
	
	√
	√
	
	
	√

	7.
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√

	8.
	Evaluasi dan Monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	√







LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, Dosen Pembimbing
1. KETUA PELAKSANA
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap 
	Rohman Sururi

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Manajemen, S1

	4.
	NIM
	7311414062

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 29 Mei 1996

	6.
	E-mail
	rohmansururi@gmail.com

	7.
	Nomor telepon/HP
	085643512306


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas

	Nama Institusi
	SD Negeri Tlogowulung
	SMP Negeri 2 Satu Atap Alian
	SMA Negeri 2 Kebumen
	Universitas Negeri Semarang

	Jurusan
	
	
	
	Manajemen

	Tahun Masuk-Lulus
	2003-2008
	2009-2011
	2012-2014
	2014-


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun 

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat.
Semarang, 2 Oktober 2015
Pengusul

							Rohman Sururi
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1.  Peralatan Penunjang
	No.
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	 Mesin penggiling Tepung jagung (second)
	1
	1.500.000,-
	1.500.000,-

	2.
	Penyusunan dan penggandaan laporan
	1
	150.000,-
	150.000,-

	3.
	Penggandaan Materi
	1
	400.000,-
	400.000,-

	4.
	MMT 4x2
	2
	150.000,-
	300.000,-

	5.
	Plakat Pemateri
	3
	40.000,-
	120.000,-

	
	SUB TOTAL
	2.470.000,-



2. Bahan Habis Pakai
	No
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kertas A4 80gr
	2
	40.000,-
	80.000,-

	2.
	Amplop
	5
	3.000,-
	15.000,-

	3.
	Tinta hitam
	3
	50.000,-
	150.000,-

	4.
	Tinta Berwarna
	1
	190.000,-
	190.000,-

	5.
	Bolpoin
	7 pak
	20.000,-
	140.000,-

	6.
	Pensil
	1 pak
	20.000,-
	20.000,-

	7.
	Spidol Board marker
	4
	5.000,-
	20.000,-

	8.
	Buku Catatan
	80
	5.000,-
	400.000,-

	9.
	Snack Peserta dan Pemateri
	80x4 kegiatan
	8.000,-
	2.560.000,-

	10.
	Konsumsi Rapat Koordinasi
	1
	300.000,-
	300.000,-

	11.
	Baterai Alkaline
	6
	10.000,-
	60.000,-

	
	SUB TOTAL
	3.935.000,-


3. Perjalanan
	No
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Transportasi Panitia Selama Pelaksanaan
	1
	1.000.000,-
	1.000.000,-

	2.
	Transportasi Pemateri yang Diundang
	1
	500.000,-
	500.000,-

	3.
	Komunikasi Lewat Telepon
	1
	300.000,-
	300.000,-

	
	SUB TOTAL
	1.800.000,-


4. Lain-lain

	No
	Nama Barang
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Sewa Printer
	1
	75.000,-
	75.000,-

	2.
	Sewa Soynd System+ LCD Proyektor
	1 set
	600.000,-
	600.000,-

	3.
	Sewa Camera Digital
	1
	100.000,-
	100.000,-

	4.
	Cetak Digital Camera
	1
	200.000,-
	200.000,-

	5.
	Uang Kebersihan dan keamanan
	1
	100.000,-
	100.000,-

	
	SUB TOTAL
	1.075.000,-

	
	TOTAL 
	9.280.000,-




















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Prorgam Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Rohman Sururi/7311414062
	Manajemen, S1
	Ekonomi
	5 jam/minggu
	Pemimpin Program
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003
																						
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama			: Rohman Sururi
NIM			: 7311414062
Program Studi		: Manajemen, S1
Fakultas		: Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa proposal Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat saya dengan judul :
“Pelatihan Management dalam Diversifikasi Hasil Tanaman Jagung dengan Konsep Fantastik 4 Sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi di Desa Tlogowulung, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen”.

Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 2 Oktober 2015 
Mengetahui,						Yang menyatakan,
Wakil Rektor Bidang kemahasiswaan



(                                               )			Rohman Sururi
NIP.							NIM. 7311414062
Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama				:
Pimpinan Mitra Usaha	:
Bidang Usaha			:
Alamat				:

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat

Nama Ketua Tim Pengusul	: Rohman Sururi
Nomor Induk Mahasiswa	: 7311414062
Program Studi			: Manajemen, S1
Nama Dosen Pembimbing	: 
Perguruan Tinggi		: 

Guna menerapkan dan atau mengembangkan IPTEK pada tempat usaha kami. Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan taggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam membuatya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 2 Oktober 2015 
Yang menyatakan,




(Nama Pemimpin Mitra)
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